
JAKARTA (KR) - Menteri Keuangan Purbaya Yudhi

Sadewa memantau aktivitas rekening pejabat di

Kementerian Keuangan (Kemenkeu). Pemantauan terse-

but untuk mencegah terjadinya penyelewengan.

Menkeu mengaku memiliki akses terhadap rekening

seluruh pejabat di bawah kepemimpinannya. Namun,

pengawasan hanya akan dilakukan terhadap pegawai

tingkat eselon I sampai eselon III. "Saya punya akses (ke

rekening) pejabat saya, semuanya. Tapi yang saya periksa

sampai eselon III," katanya kepada wartawan di Jakarta,

Kamis (22/1).

Pemeriksaan harta kekayaan dan aset pejabat

Kemenkeu juga mencakup Laporan Harta Kekayaan

Penyelenggara Negara (LKHPN) serta data pembanding

lain dari tahun ke tahun. Untuk eselon I, kebanyakan pe-

jabat memiliki jejak transaksi yang cenderung wajar. 

* Bersambung hal 9 kol 1

MADIUN (KR) - Tim penyidik Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) menggeledah rumah Kepala Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota

Madiun Thariq Megah di Jalan Tanjung Manis XIV

Kelurahan Manisrejo Kecamatan Taman Kota Madiun

Jawa Timur, Kamis (22/1). Penggeledahan tersebut meru-

pakan lanjutan dari kasus dugaan pemerasan dengan

modus imbalan proyek dan dana tanggung jawab sosial

perusahaan (CSR), serta penerimaan lainnya atau grati-

fikasi di lingkungan Pemerintah Kota Madiun yang meli-

batkan Walikota Madiun nonaktif Maidi.

Sebelum mendatangi rumah Thariq, pada Rabu (21/1)

malam, penyidik KPK juga menggeledah rumah Walikota

Madiun nonaktif Maidi dan orang kepercayaannya,

Rochim Ruhdiyanto (RR), di Madiun serta menyita sejum-

lah dokumen dan uang tunai. Penggeledahan dan penyi-

taan tersebut untuk mencari bukti-bukti lain yang dibu-

tuhkan penyidik guna memperkuat bukti awal yang su-

dah diperoleh dalam peristiwa tertangkap tangan mau-

pun pemeriksaan awal yang sudah dilakukan kepada

para saksi dan tersangka.

Tim penyidik KPK datang dengan empat mobil Toyota

Innova hitam dan memasuki rumah yang berada di jalan

sempit itu sekitar pukul 11.00 WIB. 
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PATI (KR) - Tim penyi-

dik Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK), Kamis

(22/1) menggeledah rumah

dinas (rumdin) Bupati Pati

Sudewo yang berada satu

kompleks dengan Pendapa

Kabupaten Pati. Pengge-

ledahan ini sebagai tindak

lanjut dari operasi tangkap

tangan yang dilakukan se-

belumnya.

Salah seorang staf kantor

Bupati Pati yang enggan

menyebutkan namanya,

membenarkan adanya

kegiatan penggeledahan

oleh tim penyidik KPK di

rumah dinas dan kantor bu-

pati. Penggeledahan dimu-

lai Kamis pagi sekitar pukul

07.00 WIB. Di depan Pen-

dapa Kabupaten Pati juga

terparkir sejumlah mobil

berwarna hitam, tiga mobil

di antaranya berpelat no-

mor H dan satu AB.

Selain itu, sejumlah per-

sonel kepolisian dengan sen-

jata laras panjang tampak

berjaga-jaga di depan

Pendapa Kabupaten Pati.

Sejumlah tim penyidik KPK

juga tampak masuk ke ru-

mah dinas bupati, kemudi-

an pindah ke ruang kerja

dan pindah lagi ke rumah

dinas.

Tim penyidik KPK kemu-

dian terlihat membawa

barang bukti yang dima-

sukkan dua koper besar dan

dokumen satu dus air mine-

ral. Dua koper yang dibawa

tim penyidik KPK berwarna

biru dan merah, sedangkan

dokumen dimasukkan dus

air mineral. Sejumlah tim

penyidik KPK ketika dimin-

tai keterangan soal doku-

men yang disita, tak satu

pun yang bersedia membe-

rikan jawaban.

Asisten Perekonomian

Setda Kabupaten Pati

Nasikun ketika ditanya soal

kedatangan tim KPK mela-

kukan penggeledahan di ru-

mah dinas Bupati Pati

mengaku tidak mengetahui.

"Saya rapat kebencanaan,"

ujarnya singkat.

Seorang petugas kebersi-

han yang bertugas menya-

pu lantai Pendopo Kabu-

paten Pati mengaku tidak

mengetahui pasti kehadiran

empat mobil warna hitam

yang datang ke pendopo,

meskipun dirinya pukul

07.00 WIB juga sedang

membersihkan lantai Pen-

dopo Kabupaten Pati.

Penggeledahan tersebut ju-

ga mendapat penjagaan

personel kepolisian dengan

senjata laras panjang.

Saat tim penyidik KPK

melakukan penggeledahan,

mereka memakai rompi

bertuliskan KPK. Sedang-

kan saat selesai penggeleda-

han sekitar pukul 15.15

WIB, bertepatan dengan ku-

mandang adzan ashar, tak

satu pun tim penyidik yang

memakai rompi bertuliskan

KPK. Dengan pengawalan

anggota Kepolisian, tiga

orang membawa dua koper

besar dan satu dos bekas air

mineral berisi dokumen un-

tuk dimasukkan mobil ki-

jang Innova berwarna hi-

tam.                      (Ant/Cuk)-f

SITUBONDO (KR) -

Banjir luapan air sungai

yang menerjang ribuan ru-

mah di sejumlah kecamat-

an di Kabupaten Situbon-

do, Jawa Timur pada Rabu

(21/1) malam mengakibat-

kan dua warga, anak dan

bapak meninggal dunia.

Dua korban banjir me-

ninggal dunia akibat ter-

sengat listrik saat banjir itu

yakni Adinda Putri Rahayu

(17) dan Abdul Wahed (45)

warga Jalan Madura

Desa/Kecamatan Besuki.

"Sesuai pesan Pak Bu-

pati terkait korban mening-

gal dunia, ayah dan anak,

karena tersengat listrik

saat banjir, seluruh biaya-

nya ditanggung Pemerin-

tah Daerah melalui Pro-

gram Berantas Plus," kata

Wakil Bupati (Wabup) Situ-

bondo Ulfiyah di Situbondo,

Kamis (22/1).

Camat Besuki Yakup

Alex Susanto menceri-

takan, dua korban mening-

gal dunia ayah dan pu-

trinya itu terjadi saat kor-

ban sedang di dalam ru-

mah dan bersamaan banjir

luapan air sungai itu ma-

suk ke dalam rumah mere-

ka. "Jadi, dua korban terse-

but meninggal dunia ter-

sengat aliran listrik saat

ayah dan anak ini sedang di

rumahnya dan ketinggian

air di rumah mereka seki-

tar satu meter," katanya.

Menurut Yakup, kedua

korban berhasil dievakuasi

oleh masyarakat setelah

listrik di Desa/Kecamatan

Besuki padam, selanjutnya

kedua korban dibawa ke

RSUD Besuki.
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● WAKTU masih sekolah,
saya punya adik kelas yang
pamer bahwa ia baru saja
beli acir-acir bersama kelu-
arganya. Ketika saya tanya
artinya acir-acir, ia tidak bisa
jawab. Saya tanyakan ba-
paknya, ternyata maksud-
nya rica-rica, bukan acir-
acir. (Fery Yani, Candirejo
RT 02 RW 01 Puluhan,
Jatinom Klaten)-f

GRHA PERS PANCASILA PERLU KAJIAN AKADEMIK 

Sultan HB X Terima Anugerah Anggota Kehormatan PWI 

YOGYA (KR) - Persatuan Wartawan

Indonesia (PWI) menganugerahkan status

Anggota Kehormatan kepada Gubernur

DIY  Sri Sultan Hamengku Buwono X.

Dengan  anugerah ini, Sri Sultan HB X

menjadi pemimpin daerah pertama di DIY

yang menerima kartu anggota kehormatan

organisasi profesi wartawan tertua di

Indonesia tersebut.

Penganugerahan ini dilakukan dalam

rangkaian Pelantikan Pengurus PWI DIY

Masa Bakti 2025-2030 yang digelar di Ge-

dhong Pracimasana Kompleks Kepatihan, 

* Bersambung hal 9 kol 1

INDONESIA IKUT BERGABUNG

Dewan Perdamaian Gaza Diluncurkan
JAKARTA (KR) - Presiden Prabowo Subianto bersama

pemimpin dari tujuh negara lainnya menghadiri acara pe-

luncuran Dewan Perdamaian (Board of Peace) Gaza pada

sela-sela acara World Economic Forum (WEF) 2026 di

Congress Hall, Davos, Swiss, Kamis (22/1) siang waktu se-

tempat.

Indonesia memutuskan bergabung dalam Dewan

Perdamaian Gaza sebagaimana disampaikan dalam per-

nyataan bersama menteri luar negeri dari delapan negara,

yang diumumkan Kementerian Luar Negeri RI di Jakarta.

Delapan negara yang menyatakan bergabung sebagai

anggota dalam Dewan Perdamaian Gaza, yaitu Indonesia,

Turki, Mesir, Jordania, Pakistan, Qatar, Arab Saudi dan Uni

Emirat Arab (UAE). Dewan Perdamaian Gaza dipimpin

Presiden Amerika Serikat Donald J Trump selaku inisiator.

Di lokasi acara, Presiden Prabowo telah tiba sekitar pukul

11.00 waktu setempat dan langsung masuk ruang VVIP

(holding room) untuk menunggu acara dimulai. Menteri

Luar Negeri RI Sugiono telah lebih dulu tiba di Congress

Hall untuk menyambut kedatangan Presiden Prabowo dan

memberikan pemaparan mengenai acara kepada Presiden.

Presiden Trump, sebagaimana disiarkan kanal YouTube

resmi Gedung Putih (White House), membuka acara pukul

11.15. Presiden Prabowo, yang mengenakan kopiah hitam

dan setelan jas berwarna abu-abu, duduk di barisan depan

di atas panggung bersama sejumlah pemimpin negara lain-

nya. Presiden Trump sempat menyapa Presiden Prabowo

sebelum naik podium dan memberikan sambutan.

(Ant/Obi)-d

KR-Istimewa
Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X menerima piagam dan kartu
anggota kehormatan dari Ketua Umum PWI Pusat Akhmad Munir di
Gedhong Pracimasana Kompleks Kepatihan. 

KR-Antara/Novi Husdinariyanto
Personel BPBD Situbondo, Jawa Timur membantu warga membersihkan
lumpur setelah banjir, Kamis (22/1/2026).

BANTUAN untuk korban bencana di
Sumatera bisa ditransfer ke rekening BRI
Kantor Cabang/Unit: KC Yogyakarta
Mlati Nomor 040901001333303 (atau
melalui QRIS ) atas nama "DOMPET
KR" atau melalui QRIS dengan scan bar-
code di samping, atau diserahkan ke
Bag Keuangan Kedaulatan Rakyat di Jl.
Margo Utomo 40 Yogyakarta pada hari
kerja pukul 09.30-15.00. Sabtu dan
Minggu hanya menerima sumbangan
secara transfer. Bagi yang sudah men-
transfer mohon mengirim bukti transfer ke HP 083107702415 (Siti
Hanifah) atau 085743407575 (Sapto Yuliandri).
Berikut ini daftar dermawan yang sudah memberi bantuan:

KR-Alwi Alaydrus
Petugas KPK melakukan penggeledahan di Kantor Bupati Pati.

KR-Franz Boedisukarnanto
Irfan Nugroho, Ketua Karang Taruna Karya Remaja dan warga
Sindumartani, Ngemplak, Sleman menyerahkan sumbangan
Rp 23.610.500 untuk korban bencana Sumatera melalui
Dompet KR, diterima Direktur Keuangan PT BP KR Yuriya
Nugroho Samawi SE MM MSc, Kamis (22/1/2026).

PEMBLOKIRAN Grok AI oleh pemerintah Indonesia
bukan sekedar keputusan teknis, melainkan peringatan etis
bagi dunia pendidikan kita. Kasus ini menunjukkan
bagaimana kecerdasan buatan, ketika dilepaskan dari
pengawasan nilai, dapat menghasilkan konten manipulatif
yang merendahkan martabat manusia, termasuk deepfake
seksual non-konsensual.

* Bersambung hal 9 kol 1

335 Ketua karang taruna karya remaja 
Sdr. Irfan Nugroho dan warga 
Sindumartani Ngemplak Yk......................Rp 23.610.500 

336 Pengajian Iqro' Ibu-ibu Ketandan 
Raya Banguntapan Bantul .......................Rp 1.000.000 

* Bersambung hal 9 kol 6

PURBAYA SEBUT CEGAH PENYELEWENGAN

Rekening Pejabat Kemenkeu Dipantau

DUGAAN PEMERASAN DI PEMKOT MADIUN

Rumah Walikota dan Kadis PUPR Digeledah



”KEDAULATAN RAKYAT” 
HALAMAN  9

JUMAT KLIWON, 23 JANUARI 2026
( 4 RUWAH 1959 )

“Selesai dirapatkan dan ter-
susun, draft atau rancangan
perbup akan naik ke proses
paraf. Draft dicetak dan di-
paraf administrasi secara
berjenjang, mulai dinas,
kepala bagian, asisten, sekre-
taris daerah, tetapi kewenang-
an ada di Kepala Daerah (Bu-
pati),” ungkap saksi Hendra
Adi Riyanto, yang ketika itu
(2020) menjabat Kepala Sub-
bagian Peraturan Perundang-
undangan Bagian Hukum Se-
kretariat Daerah Kabupaten
Sleman.
Hendra sebagai saksi

dalam perkara korupsi hibah
pariwisata yang menyeret ter-
dakwa mantan Bupati Sleman
SP,  Rabu (21/1) sore di Pe-
ngadilan Tipikor PN Yogya-

karta. Sebelumnya saksi
Emmy Retnosasi diperiksa
sebagai mantan Kepala Ba-
gian Perekonomian Sekreta-
riat Daerah Kabupaten Sle-
man. Di depan Majelis hakim
yang diketuai Melinda
Aritonang.
Hakim menyoroti muatan

Pasal 6 Ayat 3 Peraturan
Bupati (Perbup) Sleman
Nomor 49 Tahun 2020 yang
diduga menjadi pintu masuk
proposal titipan bagi kelompok
masyarakat (pokmas) tertentu
untuk menerima dana hibah
pariwisata. Hendra diminta
menjelaskan kronologi penyu-
sunan Perbup 49/2020 yang
menyebutkan pokmas bisa
menerima dana hibah pari-
wisata.

“Saat  rapat di Bagian
Perekonomian Sekda Kabu-
paten Sleman dengan Dinas
Pariwisata (Dispar) Kabu-
paten Sleman, Bu Nyoman
(mantan Kepala Bidang SDM
dan Usaha Pariwisata Dispar
Kabupaten Sleman-red) me-
nyampaikan guna memaksi-
malkan 30 persen alokasi un-
tuk pemerintah daerah, maka
penerima hibah dikem-
bangkan ke desa wisata.
Kemudian, dari pemerintah
menyampaikan rintisan desa
wisata,” ungkap Hendra.
Sementara dalam sidang

pagi sebelumnya, saksi
Emmy mengaku pernah di-
panggil ke Rumah Dinas
Bupati Sleman pada Oktober
2020. SP sebagai Bupati

Sleman sempat memberikan
arahan bahwa hibah pariwisa-
ta bisa disalurkan ke kelom-
pok masyarakat (pokmas) se-
hingga banyak yang menda-
patkan manfaat. “Dengan hi-
bah pariwisata  harapannya
bisa menyukseskan Pilkada
2020 Kabupaten Sleman,”
ungkapnya.

Dalam perkembangannya
penggunaan dana hibah pa-
riwisata Kabupaten Sleman
Tahun 2020 dengan Perbup
49/2020 yang diterbitkan SP
diduga untuk pemenangan
Pasangan Calon Bupati Wakil
Bupati Sleman Nomor Urut 3,
Kustini Sri Purnomo-Danang
Maharsa.                          (Vin)-f

SIDANG KORUPSI HIBAH PARIWISATASLEMAN 
Bupati Kewenangan Penuh dalam Perbup

BERMODALBELAJAR DARI YOUTUBE  
RAF Coba Bobol Mesin ATM

YOGYA (KR) -Bupati Sleman sebagai Kepala Daerah pembuat ke-
bijakan  memiliki kewenangan penuh terkait penyusunan produk
hukum. Termasuk dalam penyusunan regulasi terkait ketentuan hibah
pariwisata Kabupaten Sleman dengan terbitnya Perbup 49/2020. 

Persoalan ini bukan sekedar sensor teknologi,
melainkan menyentuh arah dasar pendidikan nasional:
apakah pendidikan hanya mengikuti laju teknologi, atau
justru menuntun teknologi agar tetap manusiawi.
AI generatif seperti Grok mampu menyajikan jawaban

cepat, narasi meyakinkan, bahkan citra visual yang tam-
pak ‚Äúnyata‚Äù. Di sini muncul krisis otoritas: siapa
yang menjadi rujukan kebenaran: guru, proses refleksi,
atau algoritma?
Paulo Freire menegaskan bahwa pendidikan sejati

adalah pendidikan yang membebaskan, bukan yang
menggantikan kesadaran kritis manusia dengan sistem
mekanis (1970). Freire menolak model pendidikan yang
menjadikan peserta didik sebagai objek pasif. Ketika AI
dipakai tanpa refleksi etis, pendidikan berisiko kembali
ke model ‚Äúbanking education‚Äù yang bertransfor-
masi dalam bentuk digital.
Lebih lanjut teknologi justru menguasai manusia. AI

menjadi alat dominasi baru, bukan melalui paksaan,
melainkan melalui kenyamanan dan kecepatan. Ketika
literasi digital belum merata di berbagai daerah, risiko ini
menjadi semakin besar. Ketika siswa dan mahasiswa
menerima hasil AI tanpa daya kritis, pendidikan berubah
dari proses pemanusiaan menjadi sekedar konsumsi in-
formasi.
Kasus Grok mengingatkan kita akan prinsip etis funda-

mental: tidak semua pemanfaatan kemajuan teknologi

dapat dibenarkan secara moral. Konten yang meren-
dahkan tubuh dan identitas manusia bertentangan de-
ngan nilai-nilai Pancasila dan tujuan pendidikan nasional.
Pemikiran ini sejalan dengan visi Ki Hajar Dewantara

(1962) yang menegaskan bahwa pendidikan adalah
upaya menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pa-
da anak didik. Teknologi seharusnya membantu penun-
tunan itu, bukan mengambil alihnya.
Jika AI menjadikan manusia sekedar objek visual, da-

ta, atau prompt, maka pendidikan kehilangan jiwanya
sebagai proses pemanusiaan manusia.
Kasus Grok justru membuka peluang refleksi peda-

gogis yang penting bagi kebijkan pendidikan di
Indonesia. Pendidikan karakter tidak lagi cukup
berbicara tentang kejujuran dan disiplin secara abstrak,
tetapi harus masuk ke wilayah etika digital konkret: yaitu
penghormatan terhadap privasi dan tubuh manusia,
tanggung jawab atas konten digital, dan integritas
akademik di tengah kemudahan AI.
John Dewey menegaskan bahwa pendidikan adalah

proses pembentukan kebiasaan moral melalui pe-
ngalaman (1916). Maka, pengalaman berhadapan de-
ngan AI harus diolah secara reflektif di ruang kelas,
bukan dihindari, melainkan dituntun secara etis.
Agar tidak berhenti pada pemblokiran semata, diper-

lukan langkah-langkah transformatif yang nyata:
(1) Kerangka Etika AI Nasional untuk Pendidikan:

Kebijakan AI harus memuat dimensi pedagogis dan etis,
bukan hanya keamanan siber. Prinsip dasar penghor-
matan terhadap martabat manusia harus menjadi fon-
dasi dalam pembuatan kebijakan.
(2) Integrasi Etika Digital dalam Kurikulum: Etika digital

perlu menjadi bagian eksplisit dari Pendidikan Pancasila
dan pembelajaran lintas mata pelajaran, bukan sekedar
materi tambahan.
(3) Penguatan Peran Guru: Guru harus diposisikan

sebagai pendamping dalam berdiskresi, bukan sekedar
pengguna alat. Pelatihan guru perlu mencakup refleksi
etis, bukan hanya teknis.
(4) Kolaborasi Multidisipliner: Perumusan kebijakan

pendidikan dalam memanfaatkan teknologi perlu meli-
batkan para pendidik, filsuf, teolog, psikolog, dan masya-
rakat sipil, bukan hanya teknokrat.
Grok AI mengingatkan kita bahwa kemajuan teknologi

tanpa etika dan kebijaksanaan moral justru akan mem-
percepat krisis kemanusiaan. Kita diundang untuk
menegaskan kembali orientasi Pendidikan Nasional:
membentuk manusia yang berpikir, berbelarasa, dan
bertanggung jawab, bukan sekedar pengguna teknologi
yang efisien.
Pendidikan selalu merupakan tindakan moral dan

politis. Maka, sikap kita terhadap AI hari ini akan menen-
tukan wajah kemanusiaan kita di masa depan.
(Penulis, Dosen Universitas Sanata Dharma)

Pemkab Situbondo mencatat jumlah rumah ter-
dampak banjir luapan air sungai atau banjir bandang
mencapai 6.328 unit. Ribuan rumah warga terdampak
banjir bandang itu tersebar di lima kecamatan, yakni
Kecamatan Kendit, Bungatan, Mlandingan, Besuki dan
Kecamatan Banyuglugur.
"Banjir bandang terparah di Desa Kalianget dan Desa

Lubawang, Kecamatan Banyuglugur, dan teman-teman
melihat langsung kerusakan rumah sangat parah," kata
Wabup Situbondo Ulfiyah di sela meninjau lokasi ter-

dampak banjir bandang di wilayah Barat Kabupaten
Situbondo.
Menurutnya, rumah terdampak paling banyak terjadi di

Desa Pesisir, Desa Besuki dan Desa Kalimas,
Kecamatan Besuki, dengan ketinggian air yang mengge-
nang mencapai sekitar satu meter.
Data BPBD Situbondo menyebutkan, rumah ter-

dampak banjir bandang mencapai 6.328 unit, rinciannya
di Kecamatan Besuki 5.425 rumah tersebar di Desa
Pesisir 2.882 rumah, Desa Kalimas 193 rumah, Desa

Demung 44 rumah dan Desa Besuki 2.306 rumah.
Sementara di Kecamatan Banyuglugur rumah ter-

dampak banjir 467 rumah, tersebar di Desa Kalianget 27
rumah, Desa Lubawang 440 rumah. Lalu, Desa
Mlandingan Wetan, Kecamatan Bungatan, sebanyak
113 rumah, dan Desa Selomukti, Kecamatan
Mlandingan sebanyak 169 rumah, selanjutnya di
Desa/Kecamatan Kendit sebanyak 154 rumah.
Banjir bandang juga menerjang sejumlah wilayah di

Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur.                (Ant/San)-f
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Yogyakarta, Kamis (22/1). Kartu anggota kehormatan
tersebut diberikan sebagai bentuk apresiasi atas kon-
tribusi nyata Gubernur DIY dalam menjaga ke-
merdekaan pers dan membangun relasi harmonis an-
tara pemerintah dan media.
Sultan menekankan, relevansi nilai-nilai kearifan

lokal sebagai penuntun etika pers. Ia mengutip fal-
safah Jawa Undhaking Pawarta Sudaning Kiriman,
yang menegaskan, mutu sebuah kabar ditentukan ke-
jernihan sumber, ketepatan cara serta kebersihan niat
dalam menyampaikan.
"Pers yang bermartabat bukan hanya hadir lebih

cepat dari peristiwa, tetapi lebih dalam dari sekadar
headline. Inilah era, dimana arus informasi kerap berg-
erak jauh lebih cepat daripada proses verifikasi.
Jangan sampai opini mengalahkan fakta dan algorit-
ma lebih berpengaruh daripada nurani," ungkap Sri
Sultan HB X saat menyampaikan sambutannya.
Dalam kesempatan itu Sultan menyoroti komposisi

kepengurusan PWI DIY periode ini yang banyak diisi
kalangan akademisi dan sejumlah pakar. Potensi in-

telektual itu harus dimanifestasikan dalam bentuk ka-
jian ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan seba-
gai dasar kebijakan pemerintah. Oleh karena itu,
Sultan meminta agar kajian akademik terkait pemba-
ngunan Grha Pers Pancasila segera diselesaikan
dalam tahun berjalan.
"Saya menantang agar studi akademik terkait itu

segera diselesaikan. Karena saya maupun DPRD DIY
tidak bisa melangkah ke tahap Detail Engineering
Design (DED) jika landasan akademiknya belum ada,"
tegas Sultan.
Ketua PWI DIY Hudono mengatakan, pelantikan di

Kepatihan sebagai simbol kuat dukungan Pemda ter-
hadap kebebasan pers yang berakar pada nilai
Pancasila, etika dan kepentingan publik. "Ini pertama
kalinya pelantikan PWI DIY dilaksanakan di Kompleks
Kepatihan, di hadapan Sri Sultan HB X yang selama
ini konsern menegakkan kebebasan pers di
Yogyakarta dan Indonesia. 
Menurutnya, momen ini menjadi penanda penting

bagi gerak pers di DIY, sekaligus dorongan untuk me-

ningkatkan profesionalisme dan kompetensi
wartawan.
Sementara itu Ketua Umum PWI Pusat  Akhmad

Munir, yang hadir melantik pengurus baru,
menekankan, tugas utama PWI saat ini adalah menja-
ga marwah profesi yang tengah menghadapi tantang-
an berat akibat disrupsi digital dan tekanan bisnis me-
dia. "Kita harus tetap teguh dan kokoh menjalankan
kode etik jurnalistik. Pers adalah instrumen perjuangan
bagi kemajuan bangsa, sebagaimana semangat ke-
lahirannya di Solo pada 1946," terang Ahmad Munir.
Pengurus Harian PWI DIY yang dilantik meliputi

Ketua Hudono, Sekretaris Primaswolo Sudjono dan
Bendahara Swasto Dayanto. Kepengurusan ini
dilengkapi Dewan Kehormatan, sejumlah Dewan
Penasihat antara lain GKR Mangkubumi dan bebera-
pa nama yang masuk dalam Dewan Pakar. 
Tampak hadir sejumlah pejabat dan tamu undang-

an antara lain Dirut PTBPKedaulatan Rakyat, Drs HM
Idham Samawi dan Ketua IKWI DIY Hj Sri Surya
Widati.  (Ria)-d
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TIGAKASUS CURANMOR DIUNGKAP
4 Tersangka Ditangkap Polsek Depok Timur

HUKUM

SLEMAN (KR) - Unit
Reskrim Polsek Depok Timur
mengungkap tiga kasus pen-
curian kendaraan bermotor
(curanmor) yang beraksi di
wilayah hukum setempat. Dari
tiga kasus tersebut, polisi
menangkap 4 orang tersang-
ka dengan barang bukti motor
curian sebanyak 4 unit.
Kapolsek Depok Timur

Kompol Agus Setyo Pambudi
mengatakan, salah satu kasus
yang diungkap yakni curan-
mor yang terjadi di sebuah
mall. Pelaku berinisial MFA
(21) asal Lampung dan te-
mannya  DAN (20) asal Gam-

ping, Sleman. Motor yang curi
adalah Yamaha Nmax milik
pengunjung mall, MHZ (20)
pelajar asal Sumatra Selatan.

“Pelaku merupakan residivis
yang sengaja hunting mencari
sasaran motor yang kuncinya
masih tertinggal di kenda-

raan,” ungkap Kapolsek, Ka-
mis (22/1).
Pencurian terjadi awal

Desember tahun lalu pada
malam hari, saat korban se-
dang berbelanja di mall yang
ada di kawasan ringroad
utara. Saat sadar kunci mo-
tornya tertinggal di motor, kor-
ban mendatangi parkiran, na-
mun ternyata sepeda motor
telah raib sehingga ia melapor
ke Polsek Depok Timur. Dua
hari setelah kejadian, polisi
berhasil menangkap pelaku di
daerah Terban, Yogya. Motor
hasil curian pun berhasil disita
pelaku sebagai barang bukti.

Selain itu, polisi juga menyita
motor yang dikendarai korban
saat beraksi.
Kanit Reskrim Polsek De-

pok Timur AKP Lili Mulyadi
menambahkan, pelaku ber-
hasil keluar dari parkiran mall
dengan cara memepet ken-
daraan lain yang sedang ke-
luar. “Pelaku ini keluar mem-
bawa motor curian dengan
cara memepet pelanggan mall
saat portal parkiran posisi ter-
tutup. Kemudian saat portal
terbuka, pelaku ikut keluar ber-
saman pelanggan mall tanpa
harus menunjukkan karcis
parkir, “ ungkap Lili.      (Ayu)-f

TEMANGGUNG (KR) - Polres Temanggung menangkap
RAF (22), warga Kecamatan Kedu, Kabupaten Temanggung,
yang diduga melakukan perusakan mesin ATM dengan mak-
sud melakukan pencurian.
Kapolres Temanggung AKBP Zamrul Aini mengatakan, ter-

sangka ditangkap di rumahnya tanpa perlawanan oleh aparat
Polsek Kedu bersama Satreskrim Polres Temanggung. “Kasus
ini merupakan percobaan pencurian yang disertai pengrusakan
mesin ATM yang terjadi di halaman Kantor Kecamatan Kedu,
Kabupaten Temanggung, pada Minggu (18/1),” kata AKBP
Zamrul Aini, Kamis (22/1).
Ia menjelaskan, peristiwa tersebut diketahui sekitar pukul

06.30 WIB, saat seorang warga melaporkan kondisi mesin ATM
yang terbuka dan tidak dijaga petugas. Mesin ATM tersebut ber-
ada di area Kantor Kecamatan Kedu, tepat di samping
Mapolsek Kedu. “Informasi awal diterima petugas kebersihan
Polsek Kedu yang saat itu sedang membersihkan halaman.
Laporan kemudian diteruskan kepada petugas jaga,”ujarnya.
Berdasarkan pemeriksaan awal, mesin ATM diketahui dalam

kondisi rusak. Petugas kemudian melakukan olah tempat keja-
dian perkara (TKP) dan melanjutkan penyelidikan. “Dari hasil
olah TKP, petugas berhasil mengamankan rekaman CCTV
yang mengarah pada tersangka. Dalam aksinya, tersangka
sempat berusaha menutupi kamera CCTV menggunakan sa-
pu,”jelas Kapolres.
Dari hasil penyelidikan tersebut, polisi mengamankan sejum-

lah barang bukti, antara lain satu unit mobil Daihatsu Sigra war-
na hitam bernomor polisi B 2460 BQD, jaket warna hitam, gerin-
da beserta kabel, peralatan bengkel berupa obeng, kunci Tpan-
jang dan kunci roda, rekaman CCTV, sapu, serta satu unit tele-
pon genggam merek Infinix warna biru.
Sementara itu, Kasat Reskrim Polres Temanggung AKPDidik

Tri Wibowo mengungkapkan, tersangka nekat mencoba mem-
bobol mesin ATM dengan bermodal belajar dari video di
YouTube. “Tersangka membawa peralatan sesuai dengan yang
dipelajarinya dari YouTube, termasuk cara melakukan pe-
rusakan,” kata AKPDidik.
Namun, saat melihat mobil patroli polisi melintas di sekitar

lokasi, tersangka panik dan takut aksinya diketahui. Ia kemudian
bergegas meninggalkan lokasi tanpa sempat mengambil uang
dari mesin ATM.  (Osy)-f

KR-Zaini Arrosyid
Petugas menunjukkan mesin ATM yang rusak dan
barang bukti kejahatan.

KR-Istimewa
Sidang pemeriksaan saksi dalam perkara korupsi dana
hibah pariwisata yang menyeret mantan Bupati
Sleman SPberlanjut.

KR- Wahyu Priyanti.
Petugas menunjukkan sepeda motor curian yang disita. 

337 Paguyuban Kerabat Kromosetiko 
(PAKERTI) Kapanewon Kasihan, 
Kab. Bantul ..................................................Rp 1.650.000 

338 Warga Jobohan RT.03 RW.23 Boko-
harjo Prambanan........................................Rp 1.240.000 
JUMLAH......................................................Rp 27.500.500

Melalui Transfer
339 PPIkabadra Yogyakarta............................Rp 1.000.000 
340 Akanto...........................................................Rp 100.000 

JUMLAH......................................................Rp 1.100.000 

JUMLAH...............................................................Rp 28.600.500 
s/d  22 Januari 2026.............................................Rp 563.876.900 
s/d  23 Januari 2026...........................................Rp 592.477.400
( Lima ratus sembilan puluh dua juta empat ratus tujuh puluh tujuh
ribu empat ratus rupiah )

Dompet KR . . . . . .    Sambungan hal 1

Rumah  . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1

Penggeledahan hingga siang masih berlangsung. Penyidik
langsung memeriksa berbagai ruangan di rumah Thariq
Megah setelah berbincang sebentar dengan pemilik rumah di
lokasi. 
Saat proses penggeledahan berlangsung, gerbang rumah

itu yang setinggi dua meter dalam kondisi tertutup rapat, na-
mun awak media dapat leluasa melihat. Belum ada keterang-
an resmi mengenai hasil penggeledahan, namun diduga
kegiatan tersebut berkaitan kasus gratifikasi yang melibatkan
tersangka Maidi dan Thariq Megah.
Sebelumnya, pada 19 Januari 2026, KPK mengonfirmasi

melakukan operasi tangkap tangan (OTT) terhadap Walikota
Madiun Maidi terkait imbalan proyek dan dana tanggung
jawab sosial dan lingkungan perusahaan (CSR) di Kota
Madiun. Kemudian pada 20 Januari 2026, KPK mengu-
mumkan tiga orang ditetapkan sebagai tersangka usai OTT
tersebut, yakni Wali Kota Madiun nonaktif Maidi (MD), Rochim
Ruhdiyanto (RR) selaku orang kepercayaan Maidi, serta
Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Madiun Thariq Megah (TM). (Ant)-f

Hal ini diduga dipengaruhi oleh keterampilan mere-
ka di bidang keuangan. "Sebagian besar eselon I juga
saya lihat. Jago-jago mereka. Flat. Mungkin (keter-
ampilan) mereka bagus," sebutnya.

Purbaya tidak secara spesifik menyampaikan ko-
mentar tentang eselon II dan III. Sedangkan untuk pe-
gawai pada tingkat di bawahnya, baru akan melaku-
kan pemeriksaan harta kekayaan ketika mereka akan

naik jabatan. "Jadi, nggak bisa sembunyi-sembunyi la-
gi pejabat kami dari pengawasan. Mudah-mudahan
ke depan membaik. Tentu saja nggak akan sempur-
na, karena mereka cukup canggih," tuturnya.    (Ant)-f


